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Edwin’s gelar karya lukisan Tommy Wondra

JAKARTA — Sukses mengge-
lar pameran lukisan tunggal
Herry Dono di gedung Galeri
Nasional, Jakarta Pusat, Ed-
wins Gallery kembali mengge-
lar pameran lukisan tunggal
karya Tommy Wondra. Pame-
ran tersebut diadakan di Ed-
win’s Galerry Jalan Kemang
Raya, Jakarta Selatan mulai 27
Agustus sampai dengan 7 Sep-
tember 2008.

Dijelaskan Edwin Raharjo
selaku pemilik sekaligus pengelola Edwin’s
Gallery, tema lu-kisan karya Tommy Wondra
kali ini sarat dengan suguhan rangkaian tan-
da-tanda yang berlapis dan penuh dengan hal
yang mengejutkan visual. Pada lukisan karya
Tommy yang dipamerkan terdapat benang
merah yang secara ilusif ditampilkan di atas
kanvas secara berbeda-beda.

“Ketertarikan saya memamerkan karya lu-

Tofnmy Wondra ”

kisan Tommy Wondra, karena
karyanya sangat unik dan me-
narik. Bahkan Tommy juga
mampu menciptakan bidang il-
usi lain dalam pameran lukisan-
nya yang diberi judul Mem-
baca Tanda-Tanda,” jelas Edwin.
Disinggung soal keberadaan
pelukis yang kini masih
kurang mendapat perhatian
dari pemerintah, Edwin men-
gatakan hal itu tidak menjadi
masalah. Sebab, tanpa dukun-
gan dan respon dari pemerintah dia tetap ek-
sis dalam mengapresiasikan seni lukis di In-
donesia bahkan sampai mancangera.
“Selama ini kita mengirim pelukis pameran
di luar negeri dengan l%naya sendiri. Sa-
yangnya, kadang kita malah sering dipersulit
mengurus pengiriman lukisan yang akan di-
pamerkan di luar negeri. Salah satunya ya soal
biaya pengiriman lukisan,” kata Edwin. (dar)




